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Kita harus konsekwen menerima kenyataan dan tidak boleh
menghindarkan diri.

Nasehat tersebut diiringi dengan menyampaikan ungkapan:
”Tiba di mata tidak dipicingkan, tiba di perut tidak dikempis-
kan,

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ung-
kapan tersebut di atas jelas mempunyai kaitan atau mengan-
dung nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila, yaitu, sila “Ke-
manusiaan yang adil dan beradab’

Hal ini akan lebih menonjol pada butir tujuh yaitu”Berani
membela kebenaran dan keadilan?

Tinggi ruok dari boto, tinggi duduak pado tagak

Tinggi ruok dari boto, tinggi duduak
Tinggi uap dari botol, tinggi duduk
pado tegak

pada berdiri

”Tinggi uap dari botol, tinggi duduk dari berdiri”.

Kalimat ungkapan ini berarti uap dari air yang terdapat dalam
botol lebih tinggi dari botolnya sendiri. Hal ini terlihat, kalau
kita membuka tutup minuman keras maka air di dalamnya akan
berbuih atau beruap yang lebih tinggi dari botolnya, kadangkala
sampai melimpah atau ke luar dari botolnya.

Sedangkan pengertian bagian kalimat: “Tinggi duduk dari
berdiri”, artinya bila seseorang duduk maka kelihatannya pada
waktu duduk itu lebih tinggi dari pada waktu dia sedang ber-
diri.

Makna dan maksud yang terkandung dalam ungkapan ini
adalah tingkah laku atau perbuatan seseorang yang tidak se-
imbang antara kenyataan dirinya sendiri dengan yang dilaku-
kannya.

Ungkapan ini ditujukan Kkepada orang-orang yang suka
bergaya hidup mewah, sedangkan keadaan ekonominya sen-
diri morat-marit. Tidak seimbang antara pendapatan yang di-
perolehnya dengan pengeluarannya sehari-hari.



Dalam kehidupan sehari-hari, ungkapan ini masih tetap hidup
dan nilai-nilai yang terdapat di dalamnya tetap dipedomani dalam
kehidupan masyarakat,

Berikut ini dikemukakan sebuah ceritera rekaan dalam pe-
makaian ungkapan tersebut oleh anggota masyarakat di Minang-
kabau.

Pada sebuah desa dikenal seorang pemuda yang dalam ke-
hidupannya sehari-hari bekerja sebagai pegawai negeri. Melihat
tata cara hidupnya, snagat berbeda dengan pegawai negeri yang
sama dengan kedudukannya. Pemuda tersebut berbelanja selalu
membeli barang-barang mewah yang tidak seimbang dengan peng-
hasilannya. Peralatan rumah tangga vang dimilikinya pada umum-
nya barang-barang mewah, yang tidak mungkin terbeli dengan
gajinya perbulan.

Di samping itu pemuda tersebut di desanya senantiasa ber-
foya-foya dengan pemuda-pemuda lainnya. Namun tidak berpa
bulan sesudah itu, diketahui bahwa pemuda tersebut terlibat
dalam perampokan-perampokan di desa tetangganya. Pemuda
dimaksud sebagai otak dari bermacam-macam perampokan yang
pernah terjadi di desa sekitanya.

Melihat keadaan pemuda tersebut. maka orang tua-tua di
desa itu menasehati para pemuda yang ada di desanya, supavya
jangan hidup bergaya mewah, seimbangkanlah antara pendapatan
dengan pengeluaran. Orang yang tidak seimbang antara penda-
patnya dengan pengeluarannya dapat disebut: ”Tinggi uap dari
botol, tinggi duduk dari berdiri”.

Bila diperhatikan makna dan maksud dari ungkapan ini.
maka nilai-nilai yang terkandung di dalamnya mempunyai kait-
an dengan sila-sila dalam Pancasila, terutama sila Keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia’ Nilai tersebut akan lebih je-
las peranannya pada butir 32 yaitutidak bergaya hidup mewah>

3. Tarapuang samo anyuik, tarandam samo basah.
Tarapuang samo anyuik, taranam samo hasah
Terapung sama hanyut, terendam sama basah

“Terapung sama hanyut, terendam sama basah”.

Bagian dari kalimat ungkapan: “Terapung sama hanyut”,
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artinya adalah bila ada benda-benda yang lemparkan ke air su-
ngai dan terapung, maka benda dimaksud akan sama hanyut oleh
air sungai. Seluruhnya benda-benda yang terapung dalam air
sungai itu akan sama-sama hanyut, dan tidak ads vang akan
tinggal dari yang lain. Sebaliknya kalimat ungkapan: “Teren-
dam sama basah”, berarti bahwa benda apapun yang terendam
dalam air pasti akan basah, dan tidak satupun dari benda-benda
yang sama terendam dimaksud yang tidak akan basah. Hal ini
sesuai dengan sifat air, yaitu membasahi. Jadi kiranya terapung
haruslah sama hanyut, dan kalau terbenam haruslah sama basah.

Dalam ungkapan ini terkandung makna supaya kita secara
bersama menciptakan keadilan yang merata. Kalau melaksana-
kan pembangunan, harus diusahakan adil dan merata dan sama-
sama dirasakan oleh seluruh anggota masyarakat. Jangan sampai
ada di antara kelompok masyarakat yang tidak ikut merasakan
hasil pembangunan yang dilaksanakan bersama.

Ungkapan ini dipergunakan untuk menasehati pemuda-
pemuda, agar hidup bersama dalam kondisi seiya sekata, da-
lam mengujudkan kemajuan dalam masyarakat. Jangan terjadi
sebagian pemuda atau anggota masyarakat bekerja keras, sedang-
kan yang lain tidak ikut bekerja sama. Justru itulah, maka da-
lam ungkapan dinasehatkan agar secara bersama melaksanakan
sesuatu dengan kondisi senasib dan seperuntungan dalam ke-
hidupan.

Dalam kehidupan masyarakat di Minangkabau, ungkapan ini
masih tetap hidup dan nilai-nilainya tetap dijadikan sebagai
pedoman dalam kehidupan masyarakatnya.

Sebagai ilustrasi, berikut ini dibuatkan sebuah ceritera reka-
an untuk contoh pemakaian ungkapan dimaksud dalam kehi-
dupan masyarakat.

Pada suatu hari di sebuah desa diadakan kerja gotong-
royong membersihkan selokan. Seluruh penduduk laki-laki,
berikut dengan para pemudanya ikut kerja bakti membersih-
kan selokan di desa tersebut. Setelah pekerjaan berlangsung be-
berapa jam, ternyata ditemui beberapa orang pemuda tidak
ikut bekerja bakti dengan penduduk lain. Mereka duduk-duduk
seenaknya di warung yang terdapat di desa tersebut.

Selesai kerja bakti, maka pemuda-pemuda yang tidak ikut
gotong-royong dimaksud dipanggil oleh kepala desa bersama ni-
nik mamak ke kantor desa. Pemuda tersebut diberi nasehat,
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supaya ikut bekerjasama dengan penduduk lain, jangan hanya
duduk-duduk di warung. sedangkan orang lain semuanya be-
kerja bakti. Kita harus seiya sekata, sama bekerja membersih-
kan desa sendiri.

Nasehat-nasehat tersebut diikuti dengan menyampaikan
“Terapung sama hanyut, terendam sama basah’.

Bila didalami makna dan maksud yang terkandung dalam
ungkapan ini, ternyata mempunyai hubungan dan kaitan dengan
nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila yaitu, sila "Keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia? Hubungan tersebut akan
lebih nyata terlihat pada butir 36 yaitu ”Bersama-sama bekerja
mengujudkan kemajuan yang merata dan berkeadilan sosial.”

Tibo dikandang kabau mangoek, dikandang kambiang membebek
dan tibo dikandang bantiang malanguah.

Tibo dikandang kabau mangoek, dikandang — kambiang
Tiba  di kandang kerbau  mengoek.  di kandang kambing

membebek dan tibo dikandang bantiang malangual
membebek  dan tiba di kandang banting melenguh

“Tiba di kandang kerbau mengoek, di kandang kambing mem-
bebek. tiba di kandang banting melenguh™.

Binatang mempunyai ciri-ciri tersendirt dan mempunyai
suara yang khusus. Dia akan tahu suara binatang lain yang bukan
suara temannya. Seandainya ada binatang lain ingin masuk ke
daerah atau kandang hewan lain maka untuk tidak dianggap la-
wan maka dia harus berbuat yang sesuai dengan ketentuan dari
binatang itu. Agar kambing tidak dianggap sebagai hewan lain
maka kalau dia memasuki kandang sapi dia harus melenguh. De-
mikian pula kalau sapi ingin masuk kandang kerbau maka dia
harus mengeluarkan suara mengoek. Dengan demikian dia akan
diterima oleh kerbau sebagai saudaranya juga.

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah sebagai
nasehat dan anjuran, agar kita mengadakan penyesuaian diri
dengan lingkungan yang baru. Agar yang menerima senang maka
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si pendatang harus menyesuaikan dirinya. Bila tiba pada ker-
bau apabila lain suara yang datang bisa ditanduknya dan lain-
lain.

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Minang-
kabau untuk menasehati seseorang apabila dia pergi ke negeri
orang dan bertempat tinggal di daerah atau masyarakat yang
berlainan adat istiadat dengan adatnya maka dia harus pandai
menyesuaikan diri dengan tempat dan kebiasaan di sana. Hal
ini penting agar tidak terjadi salah pengertian pada masyarakat.

Sampai saat ini ungkapan tersebut masih tetap hidup dan di-
junjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat
Minangkabau.

Sebagai ilustrasi berikut ini dikemukakan sebuah ceritera
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut.

”Pada suatu hari terjadilah kesalahpahaman antara sese-
orang yang menyewa rumah di sebuah desa. Orang ini menye-
wa rumah di sana karena bertugas di sana. Walaupun sudah se-
kian lama dia tinggal di sana tetapi dalam kehidupan sehari-
hari dia selalu menyendiri dan walaupun dia dibawa serta atau
diundang oleh masyarakat di sana untuk rapat dan sebagainya
dia tidak mau datang. Akibat tindak tanduknya ini tidak ber-
masyarakat maka timbul pertengkaran dengan pemuda di sana.
Untung masalah ini cepat ditanggulangi setelah diketahui oleh
yang tua-tua.

Akhirnya yang dituakan di kampung itu memanggil si pe-
nyewa tadi datang ke rumahnya. Orang tua tersebut memberi
nasehat kepadanya agar pandai-pandai bergaul dengan masya-
rakat. Walaupun kita berpendidikan tinggi sekalipun atau kaya
maka di mana kita tinggal hendaklah menyesuaikan diri walau-
pun masyarakat itu terkebelakang. Mempelajari kebiasaan-ke-
biasaan masyarakat setempat harus perlu supaya kita dapat me-
nyesuaikan diri dan orang lain pun tidak berprasangka yang
bukan-bukan,

Nasehatnya ini diiringi dengan menyampaikan ungkapan
tersebut di atas. Bila didalami isi dan makna yang terkandung
dalam ungkapan di atas jelas mempunyai kaitan dengan nilai-
nilai yang terdapat dalam Pancasila yaitu, sila’Kemanusiaan yang
adil dan beradab?

Hal ini lebih menonjol lagi pada butir tiga yaitu”Mengem-
bangkan sikap tenggang rasa”



105. Tatangguak diudang samo mangaruntuangkan, tatangguak di-
luluak samo mangiraikan

Tatangguak  di udang samo  manguruntuangkan
Tertangguk dengan dulang  sama menguntungkan

tatangguak diluluak samo mangiraikan
tertangguk dengan lunau sama mengiraikan

“Tertangguk dengan udang sama-sama mengeruntungkan. ter-
tangguk dengan lunau/lumpur sama-sama mengiraikan’.

Arti ungkapan iniadalah : Orang biasanya pergi menangkap
ikan ke bandar-bandar di pedesaan. Biasanya di bandar atau anak
air tadi ada ikan dan ada juga udang. Kalau udang yang masuk
tangguk maka dimasukkan ke dalam tempat ikan atau dikatakan
juga keruntung. Tetapi tidak selamanya dalam menangguk ini
diperdapat udang atau ikan, adakalanya hanya lumpur saja.
Dalam hal ini tentu orang yang menangguk ini akan mengiraikan-
nya karena tak ada gunanya.

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah bahwa
dalam hidup bermasyarakat di mana ada pekerjaan itu dilaku-
kan secara bersama-sama dan untuk kepentingan bersama. Da-
lam usaha bersama ini tidak jarang ada yang mendapat keun-
tungan dan ada hasilnya tetapi tidak jarang pula kekecewaan
yvang diperoleh, dengan arti kata walaupun sudah berusaha na-
mun hasilnya tidak ada sama sekali.

Kalau ada rasa kesatuan dan persatuan tentu kesemuanya
itu merupakan tanggung jawab bersama. Bila ada hasil maka
sama-samalah menikmati hasilnya tadi dan demikian pula kalau
tidak membawa hasil juga merupakan resiko bersama.

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Mi-
nangkabau untuk menasehati masyarakatnya bahwa terhadap
pekerjaan yang dihadapi secara bersama-sama hendaklah hasil-
nya dinikmati bersama dan seandainya hasilnya tidak sesuai
dengan yang diharapkan ini juga ditanggung bersama.

Sampai saat ini, ungkapan tersebut masih tetap hidup dan
dijunjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat
Minangkabau dalam kehidupan sehari-hari.
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Sebagai ilustrasi, berikut ini dikemukakan sebuah ceritera
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut.

”Pada suatu hari di sebuah desa diadakan malam keseni-
an. Untuk ini sudah dibentuk panitia dan lengkap dengan seksi-
seksinya. Malam kesenian ini juga maksudnya untuk mencari
dana untuk pembangunan desa tersebut. Rupanya setelah malam
kesenian selesai ternyata hasilnya tidak memuaskan dan malahan
setelah itu sesama anggota panitia terjadi cekcok dan saling salah-
menyalahkan bahkan menuduh kerugian itu karena akibat seksi
lainnya. Melihat hal tersebut maka atas usaha dari pemuka
masyarakat di desa itu maka diadakan rapat anggota panitia
kembali untuk menjernihkan masalah.

Pada kesempatan itu salah seorang tua yang disegani di
desa itu memberi nasehat bahwa dalam menghadapi sesuatu atas
nama bersama seperti malam kesenian yang sudah diadakan ha-
silnya juga merupakan milik bersama. Bila sukses maka hasilnya
untuk kita bersama dan seandainya merugi juga tanggung jawab
bersama dan dalam hal ini tidak ada yang berlepas diri atau me-
nimpakan hal itu kepada orang lain.

Nasehat ini diikuti dengan menyampaikan ungkapan tersebut
di atas.

Bila diteliti makna yang terkandung dalam ungkapan tersebut
jelas ada kaitannya dengan nilai-nilai yang terdapat dalam Panca-
sila yaitu, sila’'Kemanusiaan yang adil dan beradab”

Hal ini akan lebih menonjol pada butir tiga yaitu Mengem-
bangkan sikap tenggang rasa’

Tak amuah kuniang dek kunik, bapantang lamak dek santan.
Tak  amuah kuniang  dek kunik, bapantang
Tidak mau kuning karena kunyit, berpantang
lamak dek santan

enak karena santan

”Tidak mau kuning karena kunyit, berpantang enak karena san-

)

tan".

Bila sambal diberi kunyit, warnanya akan menjadi kuning.



Begitu pula diberi santan, rasanya bertambah enak. Ini sesuai
dengan logika yang berdasarkan kenyataan. Namun demikian,
ungkapan yang berbunyi tak mau kuning karena kunyit, ber-
pantang enak karena santan mengandung arti kebalikan dari
arti kalimat. Tidak mungkin sambal diberi kunyit tidak akan ku-
ning, dan tidak mungkin pula sambal itu bila diberi santan rasa-
nya tidak akan enak. Apa makna yang sesungguhnya terkandung
dalam ungkapan itu? Untuk dapat memahami pesan yang ter-
kandung di dalamnya kita harus melihat dari artinya tersirat.

Dalam kehidupan masyarakat, berbagai corak pendirian orang
yang kita temui. Ada yang berpendirian mudah terpengaruh.
ada yang turut-turutan, dan ada pula yang teguh pendiriannya.

Orang yang berpendirian mudah terpengaruh, sulit bagi kita
untuk membawanya bermusyawarah. Suatu keputusan vang
sudah diambil dalam musyawarah, bila ada orang yang mempe-
ngaruhinya, mudah saja baginya untuk mengubah atau menen-
tang keputusan itu. Lain halnya dengan orang-orang yang ber-
pendirian teguh. Dia tidak bisa dibujuk atau dirayu dengan
bermacam-macam alasan. Baginya, keputusan yang dilahirkan
melalui suatu musyawarah merupakan suatu kebenaran vyang
harus dijalankan dan dipertahankan kebenarannya.

Untuk lebih memahami ungkapan di atas, berikut ini diberi-
kan sebuah contoh pemakaiannya dalam masyarakat.

Dalam suatu keluarga telah terjadi suatu persengketaan.
Persengketaan itu berpokok pangkal pada harta warisan. Telah
banyak pemuka masyarakat ikut menyelesaikannya, namun
persengketaan itu semakin menjadi-jadi. Satu sama lain saling
bertahan atas pendapatnya.

Seorang tua salah satu dari pemuka masyarakat desa tempat
keluarga itu bersengketa tahu benar usul-usul harta yang di-
persengketakan itu. Dia tidak sampai hati melihat kedua ke-
luarga itu selalu diliputi persengketaan. Karena itu dia coba turun
tangan untuk menyelesaikannya. Tetapi salah satu di antara ke-
dua keluarga yang bersangketa itu menentang orang tua terse-
but. Karena dilihatnya berpihak sebelah. Yang sebenarnya orang
tua itu mengemukakan kebenaran, siapa yang sebenarnya berhak
menguasai harta pusaka itu.

Suatu ketika, terjadilah persengketaan yang sengit antara
kedua keluarga itu. Campur tangan yang berwajib tak dapat di-
hindari lagi. Hal ini sampai juga kepada orang tua tadi. Karena
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pandainya pihak yang tidak berhak atas harta pusaka itu, dia
menjadi menang. Yang kalah sebetulnya dialah yang berhak atas
harta yang dipersengketakan itu, tidak menerima kekalahannya
itu. Dia berusaha mencari bukti-bukti untuk menguatkan bahwa
dialah sebetulnya pewaris harta yang dipersengketakan. Untuk
itu dia meminta kesediaan orang tua yang pernah mengetahui
persengketaan itu. Sebetulnya, orang tua itu tidak ada hubungan
sama sekali dengan kedua keluarga yang bersengketa itu. Demi
menegakkan kebenaran dia menyediakan diri untuk diangkat
menjadi saksi hidup.

Atas kesaksiannya dengan bukti-bukti yang dapat dipercayai
yang disampaikannya di depan sidang pengadilan, akhirnya yang
sebetulnya berhak menerima harta pusaka itu menjadi menang.

Oleh pihak yang menang, yang sebetulnya mewarisi harta
pusaka itu orang tua yang bersedia membelanya demi keadilan
dan kebenaran diberi hak pakai sebidang tanah. Tetapi orang tua
itu menolak, dia menyediakan diri diangkat menjadi saksi bukan-
lah mengharapkan sesuatu, tetapi demi tegaknya keadilan dan
kebenaran.

Di sinilah terlihatnya oleh kita butir-butir Pancasila, Kemanu-
siaan yang adil dan beradab’ Sesuai dengan ungkapan tadi yang
berbunyi Tidak mau kuning karena kunyit, berpantang enak
karena santan, menonjolkan butir,"Berani membela kebenaran
demi kemanusiaan semata>

Tapauik makanan lantak, takuruang makanan kunci, dicabuik
layua dianjak mati.

Tapauik  makanan lantak, takuruang makanan  kunci,
Terpaut makanan lantak, terkurung makanan Kkunci,

dicabuik layua, dianjak mati
dicabut layu, dianjak mati

”Terpaut makanan lantak, terkurung makanan kunci, dicabut
layur, dianjak mati”.

Terpaut makanan lantak maksudnya bila ‘seseorang ingin
memautkan ternaknya seperti mengikatkan sapinya agar tidak



pergi ke mana-mana maka tali sapi itu diikatkan pada sebuah
lantak. Lantak ialah sepotong kayu yang ditancapkan ke tanah.
Dengan mengikatkan kepada lantak ini adalah merupakan keku-
atan yang tidak dapat dicabut walaupun sapi itu ingin melepas-
kan diri dari ikatan lantak tersebut.

Terkurung makanan kunci maksudnya bila ada sesuatu yang
dikurung dalam sebuah ruangan makanan Kunci ini merupakan
kekuatan sehingga orang yang dikurung di dalamnya tidak dapat
lagi keluar, walaupun mungkin ada keinginan untuk melepaskan
diri dari orang yang ada dalam ruangan itu.

Demikian pula seperti tanaman apabila dia sudah hidup
bila dicabut maka tanaman itu akan mati dan kalau dipindah-
kan ke tempat lain dia akan layu. Dengan demikian apa yang
telah ditanam itu tidak boleh lagi dipindah-pindahkan atau di-
cabut.

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah sesuatu
keputusan yang sudah diambil dan dijalankan dengan penuh
tanggung jawab, tak ada toleransi dan kompromi.

Ungkapan ini dipergunakan oleh anggota masyarakat Mi-
nangkabau untuk menasehati seseorang atau warga masyarakat-
nya bahwa segala sesuatu yang telah disepakati secara bersama
seperti sesuatu keputusan maka keputusan itu harus dilaksana-
kan secara konsekwen dan bertanggung jawab.

Sampai saat ini, ungkapan ini masih tetap hidup dan di-
junjung tinggi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat
Minangkabau.

Sebagai ilustrasi berikut ini dikemukakan sebuah ceritera
rekaan dalam pemakaian ungkapan tersebut.

Pada suatu hari ada anggota masyarakat yang melanggar ke-
tentuan-ketentuan adat yang dianggap tercela. Menurut kepu-
tusan ninik mamak di desa itu orang yang membuat perbuatan
yang melanggar adat ini dihukum sepanjang adat yaitu dia harus
meninggalkan desa itu, Tetapi rupanya mamak kepala waris dari
orang yang berbuat salah tadi mempertahankan agar kemenakan-
nya jangan meninggalkan desa itu. Melihat keadaan seperti
ini maka dikumpulkanlah kembali ninik mamak yang ada di
desa itu untuk meninjau kembali keputusan yang lalu.

Salah seorang yang tertua dari ninik mamak itu menasehat-
kan kepada sidang rapat bahwa segala keputusan yang telah di-
ambil secara bersama-sama pada waktu yang lalu harus dilak-

203



108.

204

sanakan secara konsekwen. Nasehatnya itu diiringi dengan me-
nyampaikan ungkapan tersebut di atas.

Bila didalami isi dan makna yang terkandung dalam ung-
kapan tersebut di atas jelas mempunyai kaitan atau mengandung
nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila yaitu, sila 'Kerakyatan
yang dipimpin oleh kebijaksanaan dalam permusyawaratan/
perwakilan.’

Hal ini akan lebih menonjol pada butir lima yaitu”Dengan
iktikat baik dan rasa tanggung jawab menerima dan melaksana-
kan hasil keputusan musyawarah.”

Tak aia talang dipancuang, tak ameh bungka diasah

Tak aia  talang  dipancuang,  tak ameh
Tidak ada  air talang dipancung, tidak emas

bungka diasah
bungkal diasah

“Tak ada air talang dipancung, tak emas bungkal diasah”.

Oleh karena suatu ungkapan yang berisi pesan dan kesan
yang mendalam, perlu dibentuk berdasarkan bahasa yang in-
dah. Bahasa yang indah ini, kadang-kadang menyalahi kaidah
suatu bahasa. Ada kata-kata yang dipakai dalam ungkapan itu
dibuang awalannya dan ada pula yang dikurangi kata-katanya
kalau dilihat dari segi struktur kalimat. Demikianlah keadaannya
ungkapan Tak ada air talang dipancung, tak emas bungkal diasah
yang seharusnya berbunyi Tidak ada air talang dipancung, tidak
ada emas bungkal diasah kita lihat pengurangan kata ada kedua
frase itu. Ini gunanya agar ungkapan itu sedap didengar dan lebih
mengesankan artinya.

Pancasila yang menjadi dasar falsafah negara dan bangsa kita
telah menggariskan agar kita mempunyai rasa persatuan dengan
mewujudkan rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan
negara. Dalam hidup bermasyarakat butir rela berkorban untuk
kepentingan bangsa dan negara ini dapat kita lihat lewat penger-
tian ungkapan Tak air talang dipancung, tak emas bungkal di-
asah. Ini artinya, kalau tidak ada sesuatu pada kita, apa yang ada



dikorbankan asal tercapai yang dimaksud untuk kepentingan
bersama.

Peneraapannya dalam kehidupan masyarakat dapat Kkita
lihat sebagai contoh berikut.

Seorang gadis telah lama mengikat jalinan kasih dengan se-
orang pemuda. Jalinan kasih ini telah pula diketahui oleh ke-
dua belah orang tua mereka. Bahkan masyarakat umum pun
telah mengetahui pula. Pernah orang tuasi gadis mengemu-
kakan maksudnya kepada orang tua si pemuda, orang tua si
pemuda bersedia mengabulkannya, tetapi dengan syarat vang
tidak mungkin terpenuhi oleh orang tua si gadis. Namun demi-
kian, hubungan kedua pasangan remaja itu tetap berlanjut. bah-
kan masyarakat umum telah bertambah banyak yang mengeta-
hui.

Suatu hari diadakanlah musyawarah oleh seluruh anggota
keluarga si gadis. Dikemukakan kepada rapat hal ikhwal hu-
bungan si gadis dengan si pemuda tadi. Dikemukakan pula
oleh orang tua si gadis ketidak sanggupannya untuk memenuhi
permintaan si pemuda. Dikemukakan pula bahwa hubungan
anak gadisnya dengan pemuda itu telah diketahui oleh masya-
rakat luas.

Mamak dari si gadis itu ada mempunyai sebidang sawah,
atas persetujuan istrinya digadaikanlah sawah tersebut untuk
memenuhi permintaan orang tua si pemuda itu.

Di sini kelihatan oleh kita menonjolnya rasa rela berkorban
untuk kepentingan bersama, menjaga nama baik kaum keluarga.
Jelas terlihat butir-butir Pancasila, betul-betul telah diamalkan
oleh setiap anggota masyarakat yaitu mewujudkan rasa persa-
tuan.
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BAB III
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam uraian-uraian terdahulu telah dikemukakan sebagai bab
pendahuluan yang memuat tentang tujuan inventarisasi, masalah,
ruang lingkup dan latar belakang geografis sosial dan budaya serta
pertanggungjawaban ilmiah prosedur inventarisasi.

Selanjutnya dalam bab II, sudah ditampilkan pula lebih dari se-
ratus buah ungkapan tradisional yang ada kaitannya dengan sila-
sila dalam Pancasila. Ungkapan tersebut ditulis dalam bahasa daerah
Minangkabau, kemudian diterjemahkan perkata, selanjutnya diterje-
mahkan ke dalam bahasa Indonesia secara bebas.

Akhirnya ungkapan tersebut ditinjau dari bermacam-macam segi
makna dan isi ungkapan dalam kaitannya dengan kehidupan sosial
budaya masyarakat penuturnya. Akhirnya dikaitkan dengan sila-
sila atau nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila.

Bagian ini yang merupakan bab penutup akan dikemukakan
beberapa kesimpulan umum tentang : “Ungkapan Tradisional
yang ada kaitannya dengan sila-sila dalam Pancasila”.

Seiring dengan itu diusulkan juga beberapa saran yang dianggap
berguna untuk pengembangan dan penggalian ungkapan tradisional,
khususnya di daerah Sumatera Barat. Kesimpulan dan saran-saran
tersebut adalah :

A. KESIMPULAN

1. Suku bangsa Minangkabau di daerah Sumatera Barat meru-
pakan mayoritas jumlah penduduk di daerah ini. Suku bang-
sa ini mempunyai tata kehidupan tersendiri dan memiliki
bahasa daerah tersendiri pula.

Dalam pengaturan hidup anggota masyarakat Minangkabau
terdapat suatu adat/kebiasaan yang dikenal dengan Adat
Minangkabau.

2. Yang dimaksud dengan Adat Minangkabau ialah suatu su-
sunan peraturan hidup yang diatur dengan kata-kata. Se-
dangkan yang dimaksud dengan kata-kata itu adalah istilah
adat yang artinya serangkaian perkataan yang sekurang-ku-
rangnya terdiri dari dua kalimat pendek, tetapi mengandung
arti yang dalam dan luas pengertiannya.
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Kata-kata yang mengatur kehidupan suku bangsa Minangka-
bau di Sumatera Barat tersebut, ditampilkan dalam bentuk
pepatah, petitih, pantun, atau ungkapan-ungkapan yang pada
umumnya mengandung arti kiasan.

Dalam kehidupan suku bangsa Minangkabau terdapat berma-
cam-macam aspek pengaturan hidup melalui ungkapan. Di
antara jenis ungkapan tersebut adalah mencakup bidang so-
sial budaya, bidang ekonomi, bidang politik, bidang per:
tahanan dan keamanan serta bidang keagamaan.

Sebagian besar dari ungkapan tradisional masyarakat Minang-
kabau mempunyai kaitan dengan sila-sila dalam Pancasila.

Melalui ungkapan tradisional tersebut, suku bangsa Minang-
kabau mendidik dan melatih anggota masyarakatnya supaya
menjadi manusia yang beradat, berilmu dan tagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.
Hal ini terungkap melalui ungkapan yang terkenal, yaitu:
Adat bersandi syarak
Syarak bersandi Kitabullah.
Bertitik tolak dari ungkapan di atas, maka seorang anggota
masyarakat. Minangkabau harus beradat, yang berdasarkan
agama Islam. Sedangkan agama tersebut harus berdasarkan
Kitab Allah.

Di daerah Sumatera Barat, terutama di daerah perdalaman,
suku bangsa Minangkabau masih tetap mempergunakan ung-
kapan dalam kehidupannya sehari-hari, sedangkan di daerah-
daerah perkotaan pemakaian ungkapan sudah berkurang di-
gunakan oleh masyarakatnya.

SARAN-SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan dari hasil inven-

tarisasi ini, maka dapat diajukan beberapa saran yang berkaitan
dengan pemanfaatan ungkapan-ungkapan tersebut dalam usaha
membentuk manusia seutuhnya di Indonesia.

Saran-saran yang dimaksud adalah sebagai berikut

Mengingat banyaknya ungkapan-ungkapan yang belum dapat
diinventarisasi, maka dirasa perlu untuk melanjutkan pen-
catatan lanjutan, agar ungkapan tersebut tidak hilang dalam
kehidupan masyarakat.
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2. Dalam rangka memasyarakatkan Pedoman Penghayatan dan
Pengamalan Pancasila, maka melalui sarana ungkapan tradi-
sional mungkin akan lebih cepat dan tepat.

Hal ini disarankan, karena dalam ungkapan tradisional ter-
dapat pesan-pesan yang mengandung nilai-nilai Pancasila.
Dengan cara melalui ungkapan tradisional tersebut, anggota
masyarakat akan lebih cepat menghayati dan mendalaminya.
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LAMPIRAN

KETERANGAN MENGENAI INFORMAN

A. KABUPATEN AGAM

1.

Nama informan
Jenis kelamin
Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai

Alamat sekarang

Nama informan
Jenis kelamin
Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama informan
Jenis kelamin
Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama informan
Jenis kelamin

Marjani Said

Laki-laki

Padang Tarab / 63 tahun
Minangkabau

Islam

Pensiunan Guru Agama

Normal Islam

Bahasa Ibu/Bahasa Indonesia/Ba-
hasa Arab.

Titih Padang Tarab Bukittinggi.

Sauman Dt. Rangkayo Mulia
Laki-laki

. Tiku / 73 tahun

Minangkabau
Islam
Jualan

Bahasa Ibu (Minangkabau)
Sungai Nibung Tiku Kab. Agam.

Dahlan Dt. Talaut Api
Laki-laki

Manggopoh / 52 tahun
Minangkabau

Islam

: Pegawai SMP Manggopoh
: Governemen School

Bahasa Ibu/Indonesia

" Manggopoh Lubukbasung Agam.

Dr. Putih

Laki-laki
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Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Baso / 63 tahun

Minangkabau

Islam

Tani

Sekolah Dasar

Bahasa Ibu / Indonesia

Padang Tarab Baso Bukittinggi.

B. KABUPATEN TANAH DATAR

=1

i ¥

Nama informan
Jenis kelamin
Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama informan
Jenis kelamin
Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama informan
Jenis kelamin
Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama
Pekerjaan

Ibrahim gelar Dt. Jomagek
Laki-laki

Batipuh / 59 tahun
Minangkabau

Islam

Tani

Governemen

Bahasa Ibu / Indonesia
Batipuh Kab. Tanah Datar.

H.K. Dt. Rajo Bumi
Laki-laki

Batipuh / 62 tahun
Minangkabau
Islam

Pensiunan

MULO

Bahasa Minangkabau/Indonesia
Batiupuh Baruh Kab. Tanah Da-
tar.

: Mustafa Adnim

Laki-laki
Batu Sangkar / 48 tahun

: Minangkabau

Islam

: Kasi. Kebud. Kandep P dan K

Kab. Tanah Datar.



Pendidikan
Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

SMTA

Minangkabau

Kandep. Dik. Bud. Kab. Tanah
Datar.

C. KABUPATEN LIMA PULUH KOTA

8.

10.

Nama informan

Jenis kelamin
Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama
Pekerjaan

Pendidikan
Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama informan
Jenis kelamin
Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama
Pekerjaan

Pendidikan
Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama informan

Jenis kelamin
Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Drs. Ramalis Bakhtiar Dt. Basa
Dirajo

Laki-laki

Payakumbuh / 50 tahun
Minangkabau

Islam

Kasi Kebud. Kandep P dan K
Kab. 50 Kota.

Sarjana Pendidikan IKIP
Minangkabau/Indonesia

Jalan Pemuda No. 23 Ibuh Pa-
yakumbuh,

Dariscen Dt. Paduko Basa
Laki-laki

Payakumbuh / 65 tahun
Minangkabau

Islam

Wali Nagari Koto Nan Gadang
Payakumbuh

Ambach School

Bahasa Ibu/Indonesia

Koto Nan Gadang Payakumbuh

Jannad Dt. Kupiah
Laki-laki

Payakumbuh / 75 tahun
Minangkabau

: Islam
: Jualan

Sekolah Dasar

: Bahasa Ibu/Indonesia
: Koto Nan IV Payakumbuh.



11.

Nama informan
Jenis kelamin
Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

: Dt. Manggung

. Laki-laki

. Payakumbuh / 60 tahun

: Minangkabau

: Islam

: Jualan

: Sekolah Dasar

: Bahasa Ibu/Indonesia:

: Parit Rantang Payakumbuh.

D. KABUPATEN SAWAH LUNTO SIJUNJUNG

12. Nama informan

13.

14.
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Jenis kelamin
Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama

Pekerjaan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama informan
Jenis kelamin
Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama
Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama informan
Jenis kelamin
Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa

Syahruddin
Laki-laki

: Tanjung / 50 tahun
: Minangkabau

Islam

: Tani
: Minangkabau/Indonesia

Tanjung Kec. Koto VII Tanjung
Ampalu Kab. Sawah Lunto Si-
junjung.

S. Malin Sampono
Laki-laki

: Tanjung / 59 tahun

Minangkabau
[slam

» Tand
. Governemen

Minangkabau/Indonesia

: Tanjung Kec. Koto VII Tanjung

Ampalu Kab. Sawah Lunto Si-
junjung.

Yusrizal

Laki-laki

Payakumbuh / 42 tahun
Minangkabau



Agama
Pekerjaan

Pendidikan
Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

: Islam
: Kasi Kebud. Kandep P dan K

Kab. Sawah Lunto Sijunjung.

: SGA
: Minangkabau/Indonesia

Kandep P dan K Kab. Sawah
Lunto Sijunjung.

E. KOTAMADYA PADANG PANJANG

15. Nama informan

Jenis kelamin
Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama
Pekerjaan

Pendidikan
Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

F. KABUPATEN SOLOK

16. Nama informan

Jenis kelamin
Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

. Nama informan

Jenis kelamin
Tempat/tgl. lahir

Danar Idris
Laki-laki

. Padang / 40 tahun
. Minangkabau

Islam

Kasi Kebud. Kodya Padang Pan-
jang.

SMTA

Minangkabau/Indonesia

Kandep P dan K Kotamadya
Padang Panjang.

K. Dt. Majo Indo
Laki-laki

Kuncir / 45 tahun
Minangkabau
Islam

- Tani

Sekolah Dasar

Minangkabau

Kuncir Kec. X Koto Di Atas
Kab. Solok.

Kinar E.
Laki-laki
46 tahun
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Bahasa yang dikuasai

Alamat sekarang

il&. Nama informan
- Jenis kelamin

Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama
Pekerjaan

Pendidikan
Bahasa yang dikuasai

~ Alamat sekarang

: Minangkabau
: Islam
: Penilik Kebudayaan P dan K

Kec. X Koto Di atas

: SMTA
: Minangkabau/Indonesia
: Kandep. P dan K Kec. X Koto

Di Atas Kab. Solok.

: Masrul Yunus

. Laki-laki

. Pariaman / 46 tahun

: Minangkabau

: Islam

: Kasi Kebud. Kandep P dan K

Kab. Padang Pariaman.

: SMTA
. Minangkabau/Indonesia.
: Kandep P dan K Kab. Padang

Pariaman.









